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Megawati (I111 12 327).  Persepsi dan Kesediaan Membayar Lebih Terhadap 
Daging Broiler Produksi Peternakan Berstandar Biosekuriti pada Konsumen 
Supermarket Giant Cabang Alauddin Makassar. Di bawah bimbingan Prof. Dr. 
Ir. H. Ahmad Ramadhan Siregar, M.S. sebagai pembimbing utama dan  Ir. 
Veronica Sri Lestari, M.Ec.  sebagai pembimbing anggota. 
 
 Penerapan biosekuriti yang konsisten pada peternakan broiler dapat 
menghasilkan kualitas produk daging broiler yang lebih baik. Konsumen daging 
broiler di Kota Makassar dapat membeli daging di ritel modern seperti 
supermarket. Supermarket Giant Cabang Alauddin Makassar menawarkan produk 
daging broiler yang berasal dari peternakan berstandar biosekuriti dengan harga 
yang lebih mahal dibandingkan harga daging konvensional. Persepsi konsumen 
terhadap kualitas daging broiler berkaitan dengan kesediaan konsumen untuk 
membayar lebih terhadap daging tersebut. 
 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis persepsi  konsumen 
terhadap daging broiler produksi peternakan berstandar biosekuriti, dan (2) 
Menganalisis kesediaan konsumen untuk membayar lebih terhadap daging broiler 
dari peternakan yang berstandar biosekuriti. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif menggunakan 
metode survei. Populasi penelitian adalah semua konsumen yang pernah membeli 
daging broiler di Supermarket Giant cabang Alauddin, Makassar. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling sebanyak 36 orang. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara, selanjutnya dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap kualitas 
daging broiler di Supermarket Giant berdasarkan indikator bau, warna, tekstur, 
label, bahan kimia, dan sertifikasi halal secara keseluruhan adalah baik. Sebanyak 
94 % konsumen daging broiler di Supermarket Giant bersedia membayar harga 
lebih tinggi. Sebagian besar responden (38 %) bersedia membayar tambahan 
harga >Rp. 10.000,-/Kg di atas harga daging broiler konvensional. 
 

























































Megawati (I111 12 327). Consumer Perceptions and Willingness to Pay For 
Broiler Meat From Biosecure Farms at Giant Supermarket Branch Alauddin 
Makassar. Under the guidance of Prof. Dr. Ir. H. Ahmad Ramadhan Siregar, 
M.S. as the main advisor and Ir. Veronica Sri Lestari, M.Ec. as a guide member. 
 The consistent implementation of biosecurity on broiler farms can produce 
better quality of broiler meat. Consumers of broiler meat in Makassar can buy 
meat in modern retail such as supermarkets. Supermarket Giant Branch Alauddin 
Makassar offer broiler meat products derived from livestock standards of 
biosecurity at a price that is more expensive than conventional meat prices. 
Consumer perceptions about quality of broiler meat can be related to consumers' 
willingness to pay for broiler meat. 
 This study aims to: (1) analyzing the consumers 'perception of broiler meat 
from biosecure farm, and (2) to analyze consumers' willingness to pay more for 
broiler meat from biosecure farm. 
 The kind of this research is descriptive quantitative with survey method. 
The population is all consumers who ever bought broiler meat at Giant 
Supermarket branch Alauddin, Makassar. The sample selection was done by using 
accidental sampling as many as 36 people. Data were collected through 
questionnaires and interviews, then analyzed using by descriptive statistics. 
 The results showed that consumers' perception about quality of broiler meat 
at Giant Supermarket based on smell, color, texture, label, chemicals, and halal 
certification as a whole is good. As many as 94% of consumers broiler meat at 
Giant Supermarket willing to pay a premium prices. Most respondents (38%) are 
willing to pay the premium price > Rp. 10.000/kg above the price of conventional 
broiler meat. 
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Biosekuriti merupakan segala upaya yang dilakukan untuk mengendalikan 
wabah penyakit sehingga risiko ternak sakit dapat diminimalisir. Penerapan 
biosekuriti perlu dilakukan pada usaha peternakan perunggasan khususnya usaha 
peternakan broiler. Salah satu masalah yang timbul dari penyebaran wabah 
penyakit pada peternakan broiler adalah kasus flu burung atau Avian Influenza 
yang setiap tahun semakin meningkat. Hal ini terlihat jelas pada akumulasi kasus 
dan korban flu burung yang tinggi yaitu sebanyak 199 kasus dan 167 kematian 
(Depkes, 2015). Hal ini tentu saja membuat masyarakat sangat prihatin, sehingga 
diperlukan solusi untuk menangani masalah ini, yaitu mengimplementasikan 
biosekuriti yang konsisten dan disiplin pada setiap peternakan unggas. 
Penerapan biosekuriti yang konsisten dan disiplin akan berpengaruh 
terhadap kesehatan broiler, sehingga mampu menghasilkan daging ayam yang 
sehat dan aman dikonsumsi. Selain penerapan biosekuriti pada lingkungan 
pemeliharaan broiler, biosekuriti yang perlu diperhatikan juga adalah saat 
pemotongan ayam di Rumah Potong Ayam (RPA) dan kondisi lokasi penjualan 
ayam. Biosekuriti di RPA dianggap penting karena RPA merupakan salah satu 
titik kritis penyebaran agen penyakit dalam rantai distribusi unggas, sehingga 
harus memenuhi persyaratan higienis dan sanitasi untuk menghindari daging yang 
kurang ASUH (aman, sehat, utuh,dan halal), pencemaran lingkungan dan 
gangguan kesehatan masyarakat (Suwandi dkk., 2011). Hasil penelitian Salamena 
(2015) menunjukkan bahwa sebanyak 16,66% sampel daging ayam yang diteliti 
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positif terkontaminasi S. aureus patogen melebihi batas cemaran SNI. Hasil uji 
resistensi terhadap 4 isolat S. aureus patogen tersebut menunjukkan bahwa 2 
isolat resisten terhadap eritromisin, serta masing-masing 1 isolat resisten terhadap 
siprofloksasin dan tetrasiklin. Hal ini disebabkan oleh kondisi tempat penjualan 
yang umumnya kotor dan penanganan pasca pemotongan yang tidak higienis. 
Masyarakat sebagai calon konsumen harus  mengetahui kelebihan dari 
daging ayam dari peternakan yang menerapkan biosekuriti. Hal tersebut tentu saja 
dapat mendukung peraturan pemerintah dalam undang-undang No. 8 Tahun 1999 
tentang Perlindungan Konsumen, Bab III Pasal 4 bahwa “Hak konsumen adalah 
hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang 
dan atau jasa”.  
Konsumen daging broiler di Kota Makassar dapat membeli daging di ritel 
modern seperti supermarket. Supermarket memiliki beberapa keunggulan yang 
dapat menarik minat konsumen, yaitu terdapat berbagai macam kebutuhan produk 
pada satu tempat berbelanja, produk tersusun rapi, kenyamanan berbelanja, 
kualitas produk baik, parkir luas, serta kebersihan yang terjaga. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Burhanuddin (2011) yang menunjukkan bahwa salah satu 
motivasi konsumen untuk membeli daging ayam di supermarket adalah konsumen 
mendapatkan kenyamanan berbelanja di supermarket. 
Supermarket Giant merupakan salah satu ritel modern di Kota Makassar 
yang menawarkan daging broiler dari peternakan berstandar biosekuriti kepada 
konsumen. Harga daging broiler tersebut lebih mahal dibandingkan harga daging 
pada beberapa pasar tradisional di Kota Makassar, yaitu harga daging di 
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Supermarket Giant sebesar Rp. 39.500,-/Kg sedangkan di pasar tradisonal 
rata-rata hanya sebesar Rp.   28.000,-/Kg. Perbedaan harga ini menandakan bahwa 
kualitas daging broiler dan pelayanan supermarket lebih baik dibandingkan pasar 
tradisional.  
Keputusan konsumen untuk membeli produk bergantung pada persepsi. 
Persepsi konsumen yang baik terhadap suatu produk dapat mempengaruhi 
konsumen dalam membeli suatu produk. Dalam hal ini, persepsi yang dimaksud 
adalah persepsi konsumen daging terhadap daging broiler dari peternakan 
berstandar biosekuriti. Daging ayam dari peternakan yang menerapkan standar 
biosekuriti dianggap lebih sehat dan aman untuk dikonsumsi. Produk daging 
tersebut dapat menjamin konsumen dalam memperoleh daging ayam yang 
berkualitas, sehingga harganya lebih mahal. Artinya, konsumen membayar harga 
yang lebih tinggi untuk nilai lebih yang diperoleh dari daging broiler tersebut.  
Kesediaan konsumen untuk membayar harga lebih tinggi terhadap suatu 
produk dapat dipengaruhi oleh nilai lebih yang ditawarkan dari produk tersebut. 
Jika konsumen merasa akan memperoleh daging broiler yang terjamin 
keamanannya, maka kemungkinan konsumen akan bersedia membayar harga yang 
lebih tinggi untuk daging tersebut. Penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman konsumen daging di Supermarket Giant 
Kota Makassar terhadap daging yang sehat dan aman dikonsumsi. Selain itu, juga 
dapat  menjadi sumber informasi bagi produsen dalam menetapkan keputusan 





Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah persepsi konsumen terhadap daging broiler produksi 
peternakan berstandar biosekuriti? 
2. Bagaimanakah kesediaan konsumen membayar lebih terhadap daging 
broiler produksi peternakan yang berstandar biosekuriti? 
Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Menganalisis dan menentukan persepsi  konsumen terhadap daging broiler 
yang berkualitas atau daging broiler dari peternakan berstandar biosekuriti. 
2. Menganalisis kesediaan konsumen untuk membayar lebih terhadap daging 
broiler dari peternakan yang berstandar biosekuriti. 
Kegunaan 
 Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi terkait: 
1. Bagi pengembangan ilmu/teori: 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai persepsi dan kesediaan 
membayar lebih terhadap daging broiler produksi peternakan berstandar 
biosekuriti. 
2. Bagi aspek praktisi: 
 Konsumen: Sebagai informasi untuk mengetahui daging broiler yang 
ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal) 
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 Produsen: Sebagai bahan informasi bagi pihak peternak, Rumah Potong 
Ayam (RPA), dan pihak penjual mengenai pentingnya penerapan 
























Gambaran Umum Broiler 
Broiler merupakan istilah untuk memberi sebutan kepada ayam ras potong 
atau ayam pedaging jenis jantan atau betina yang berumur sekitar 6-8 minggu 
yang dipelihara secara intensif agar diperoleh produksi optimal (Irawan, 1996).   
Sedangkan menurut Murtidjo (2003), daging ayam broiler dipilih sebagai salah 
satu alternatif, karena broiler sangat efisien diproduksi.  Dalam jangka waktu 6-8 
minggu, berat ayam broiler dapat mencapai 1,5 kg – 2 kg dan secara umum dapat 
memenuhi selera konsumen. 
Perkembangan ayam broiler mulai dari great grand parents stock, grand 
parents stock, parent stock, dan final stock. Great grand parent stock adalah jenis 
ayam yang berasal dari persilangan dan seleksi dari berbagai kelas, bangsa, atau 
varietas yang dilakukan oleh pembibit dan merupakan bagian untuk membentuk 
grand parent stock. Grand parent stock adalah jenis ayam yang khusus dipelihara 
untuk menghasilkan parent stock. Parent stock merupakan jenis ayam yang 
dipelihara untuk menghasilkan final stock. Final stock merupakan ayam yang 
khusus dipelihara untuk menghasilkan telur atau daging yang telah melalui 
berbagai persilangan dan seleksi (Anggorodi, 1994). 
Ayam broiler dalam klasifikasi ekonomi memiliki sifat-sifat antara lain 
ukuran badan besar, penuh daging yang berlemak, temperamen tenang, 




Menurut Abidin (2002) yang dikutip oleh Burhanuddin (2011), ayam broiler 
memiliki mutu genetik yang baik, karena pembentukannya melalui proses yang 
sangat panjang, yaitu dengan melakukan berbagai metode perkawinan dan seleksi 
sesuai dengan kriteria yang diinginkan sehingga kemudian melahirkan keturunan 
yang bisa dikatakan seragam, dari berat tetas, kebutuhanpakan dan minum, 
kebutuhan situasi lingkungan, hingga tingkat pertumbuhannya. Sifat-sifat baik 
yang dimiliki ayam broiler diantaranya, yaitu: 
1. Dagingnya empuk, kulit licin dan lunak, sedangkan tulang rawan dada belum 
membentuk tulang yang keras; 
2. Ukuran badan besar, dengan bentuk dada yang lebar, padat, berisi; 
3. Efisiensi terhadap makanan cukup tinggi, dan sebagian besar dari 
makanandiubah menjadi daging; 
4. Pertumbuhan atau pertambahan berat badan sangat cepat. 
Menurut Smith (2001) dalam Al-Dughaym (2010), daging ayam terdiri atas 
20-23 % protein, sedangkan untuk produk olahannya seperti sosis mengandung 
17-20 % protein, 0-20 % lemak, dan kandungan air sekitar 60-80 %. Berikut ini 
adalah kandungan gizi daging broiler per 100 gram. 
Tabel 1. Kandungan Gizi pada Daging Broiler 
No. Jenis Zat Gizi 
Kandungan Zat Gizi per 100 
gram 
1 Air (%) 74,00 
2 Protein (%) 22,00 
3 Lemak (g) 25,00 
4 Kalsium (mg) 13,00 
5 Fosfor (mg) 190,00 
6 Besi (mg) 1,50 
7 Energi (kal) 302 
Sumber: Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2012 
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Ciri-ciri daging ayam broiler yang baik menurut Dirjen Peternakan dan 
Kesehatan Hewan (2012) antara lain:  
1. Warna karkas ayam putih-kekuningan, cerah, mengkilat dan bersih. 
2. Bila disentuh, daging terasa lembab dan tidak lengket (tidak kering). 
3. Bau spesifik daging (tidak ada bau menyengat, tidak berbau amis, tidak 
berbau busuk). 
4. Konsistensi otot dada dan paha kenyal, elastis (tidak lembek). 
5. Bagian dalam karkas dan serabut otot berwarna putih agak pucat 
6. Pembuluh darah di leher dan sayap kosong (tidak ada sisa-sisa darah)  
7. Terjamin keamanannya serta bebas dari bahan berbahaya. 
Pentingnya Penerapan Biosekuriti pada Industri Peternakan Broiler 
Biosekuriti adalah suatu upaya untuk meminimalisir penyebaran organisme 
penyakit dengan cara menghalangi kontak antara hewan dan mikroorganisme 
(Jeffrey, 2006). Menurut Deptan RI (2006), biosekuriti adalah semua tindakan 
yang merupakan pertahanan pertama untuk pengendalian wabah dan dilakukan 
untuk mencegah semua kemungkinan penularan/kontak dengan ternak tertular 
sehingga rantai penyebaran penyakit dapat diminimalkan. 
Penerapan biosekuriti pada seluruh sektor peternakan, baik di industri 
perunggasan atau peternakan lainnya akan mengurangi risiko penyebaran 
mikroorganisme penyebab penyakit yang mengancam sektor tersebut. Meskipun 
biosekuriti bukan satu-satunya upaya pencegahan terhadap serangan penyakit, 




Penerapan biosekuriti pada unggas non-industri komersial masih sangat 
terbatas karena rendahnya tingkat adopsi teknologi biosekuriti oleh peternak. 
Penerapan biosekuriti ini sangat berkaitan dengan persepsi peternak terhadap 
wabah penyakit (Saadah dkk., 2010). 
Efektivitas biosekuriti dapat diperbaiki melalui beberapa hal, yaitu bekerja 
pada level dan pelaku yang berbeda, menunjukkan keuntungan bagi produsen 
yang memerlukan manfaat langsung dari bisekuriti, melibatkan kebutuhan 
konsumen untuk mendesak produsen dalam memperbaiki produknya, serta 
melakukan kampanye kesadaran terhadap pentingnya biosekuriti dan makanan 
sehat. Dengan demikian, diharapkan kesadaran konsumen terhadap makanan sehat 
dapat berdampak pada kesediaan konsumen untuk membayar lebih produk. 
Akhirnya, hal tersebut akan menciptakan permintaan produk ayam yang lebih 
berkualitas (Pagani et al., 2008). 
Aspek-aspek yang menjadi ruang lingkup program biosekuriti adalah upaya 
membebaskan adanya penyakit-penyakit tertentu, memberantas dan 
mengendalikan pengakit-penyakit tertentu, memberikan kondisi lingkungan yang 
layak bagi ayam, mengamankan kondisi produk yang dihasilkan, mengamankan 
resiko bagi konsumen, dan risiko bagi karyawan yang terlibat dalam tatalaksana 
usaha peternakan ayam. Aspek-aspek ini bagi industri peternakan ayam sangat 
dituntut mengingat cara pemeliharaannya yang dikandangkan dan dipelihara 
dalam jumlah yang banyak, sehingga ayam rentan terhadap ancaman berbagai 
macam penyakit baik yang menular maupun tidak menular. Oleh karena itu, 
perhatian yang lebih sangat diperlukan dalam pelaksanaannya, juga perlakuan 
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terhadap ayam mati, kehadiran lalat, dan bau yang kerap kali menimbulkan 
gangguan bagi penduduk sekitarnya (Hadi, 2010). 
Manajemen farm harus membuat perencanaan dan konsep biosekuriti yang 
disesuaikan dengan kondisi farm, serta melibatkan peran aktif semua elemen 
peternakan (pemilik, manajer, maupun anak kandang). Setelah itu, perlu juga 
dilakukan audit terhadap biosekuriti yang telah diterapkan. Sebenarnya, 
biosekuriti merupakan perubahan kebiasaan karena peralatan dan bahan yang 
digunakan dalam penerapan biosekuriti telah tersedia, sehingga aksi seluruh 
elemen peternakan sangat dibutuhkan dalam menerapkan prinsip biosekuriti 
secara sederhana, konsisten, dan disiplin (Anonim, 2010). 
Penerapan sistem biosekuriti untuk peternak unggas dapat mencegah dan 
mengurangi timbulnya kasus baru penyebaran flu burung, sehingga kegiatan 
budidaya unggas oleh masyarakat masih dapat dilakukan. Dalam penerapan 
biosekuriti, dibutuhkan dukungan teknologi yang berkaitan dengan kesehatan 
ternak, seperti tersedianya vaksin yang bermutu, teknik diagnosa penyakit yang 
cepat dan tepat, dan kontrol kualitas pakan (Suryana, 2007). 
Menurut Siekkinen et al. (2008), biosekuriti dapat menggambarkan 
pencegahan, pembasmian, dan manajemen efektif dari risiko-risiko yang berasal 
dari ternak. Hal ini dapat berdampak terhadap ekonomi, lingkungan, dan 
kesehatan manusia. Manajemen risiko biologis seperti penyakit ternak terdiri atas 
3 bagian, yaitu: 
1. Mengambil tindakan sebelum bahaya biologis terwujud (tindak pencegahan); 
2. Mengambil tindakan selama ternak terjangkit (pembasmian); 
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3. Mengambil tindakan terarah untuk mengurangi konsekuensi dari timbulnya 
bahaya.risiko (manajemen yang efektif). 
Ambarawati et al. (2011) menjelaskan bahwa tipe peternakan, skala 
produksi, dan tingkat mortalitas ternak akan memberikan informasi yang berguna 
dalam pembuatan keputusan mengenai tingkat efektivitas biaya dari penerapan 
biosekuriti di Bali. Investasi untuk biosekuriti tersebut termasuk kualitas pagar, 
adanya gembok pada pagar, perubahan manajemen yang dapat meminimalkan 
pekerja dan menggerakkan pengunjung menuju lokasi peternakan, biaya dari 
pembatasan kendaraan yang masuk, penggunaan vaksinasi dan desinfektan, 
khlorinasi air, dan kualitas kandang ayam. 
Manzella (2007) menegaskan bahwa objek terakhir dari biosekuriti pada 
level nasional adalah untuk melindungi produksi pertanian domestik dan sumber 
risiko biologis, serta untuk menjaga kesehatan konsumen. Biosekuriti merupakan 
suatu strategi dan pendekatan terpadu yang melindungi kebijaksanaan dan 
mengatur kerangka untuk menganalisis dan mengelola risiko pada sektor : 
keamanan pangan, kehidupan hewan dan tanaman, dan termasuk yang 
berhubungan dengan lingkungan. Dengan demikian, hal tersebut tidak rasional 
jika konsumen tidak bisa memahami hubungan antara tujuan konsumsi dengan 
biosekuriti. 
Persyaratan minimal pembangunan RPA adalah memenuhi persyaratan 
lokasi, sarana, serta bangunan. Fasilitas sarana/prasarana RPA berdasarkan skala 
kebutuhan prioritas. Beberapa fasilitas bangunan yang harus dimiliki RPA adalah 
bangunan utama tempat pemotongan terpisah antara daerah kotor dan daerah 
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bersih, insenerator, IPAL untuk kendaraan serta fasilitas sanitasi. Tiga komponen 
utama biosekuriti di RPA, yaitu isolasi ayam sakit/mati, sanitasi peralatan dan 
ruangan, serta pengawasan lalu lintas orang, barang, dan kendaraan di  wilayah 
RPA. Penerapan biosekuriti yang baik di RPA adalah sebagai berikut (Suwandi 
dkk., 2011). 
1. Penerapan biosekuriti perlu dukungan komitmen pelaku utama RPA mulai 
dari petugas pengangkut, penampung ayam, petugas pemotong, maupun 
petugas pengelola RPA.  
2. Perlu dilakukan pelatihan secara berkala untuk pelaku RPA terutama yang 
berkaitan dengan higiene dan sanitasi personal maupun produk yang 
dihasilkan.  
3. Petugas daerah bersih juga harus berbeda dengan petugas daerah kotor. 
4. Petugas pemotong sebaiknya merupakan dari MUI untuk menjamin kehalalan 
produk karkas yang dihasilkan.  
Penerapan biosekuriti pada RPA dapat menghasilkan produk daging ayam 
yang benar-benar ASUH (aman dari berbagai bahaya, kandungan yang baik, utuh 
tanpa pencampuran bahan/karkas hewan lain, dan halal melalui proses 
pemotongan yang sesuai dengan syariat Islam). Dengan demikian, konsumen akan 
mendapatkan ketenangan karena adanya jaminan keamanan dan kehalalan pangan 







Menurut Kotler (2001) yang dikutip oleh Harjanto (2010), produk adalah 
segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi keinginan 
dan kebutuhan. Produk-produk yang ditawarkan tersebut meliputi barang fisik, 
jasa, orang, tempat, organisasi dan gagasan. Diketahui pula, bahwa produk dapat 
dibedakan kedalam beberapa macam. Pertama, barang konsumsi, yaitu barang 
yang dibeli oleh konsumen akhir untuk konsumsi pribadi dan barang industri, 
yaitu barang yang diolah untuk diolah kembali. Dalam definisi secara luas, produk 
meliputi obyek secara fisik, jasa, orang, tempat, organisasi, ide atau bauran dari 
semua bentuk-bentuk tadi. 
Produk merupakan hasil dari kegiatan produksi yang berwujud barang. 
Produk mempengaruhi kepuasan konsumen karena merupakan sesuatu yang 
ditawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk 
mempunyai wujud tertentu dan sifat-sifat fisik tertentu, di samping itu terdapat 
tenggang waktu antara saat diproduksinya suatu produk dengan saat 
dikonsumsinya produk tersebut oleh konsumen. Berdasarkan sifat produksinya, 
produk dapat digolongkan menjadi perishable product yaitu sifat produk yang 
mudah rusak atau kadaluarsa karena ketidakmampuannya untuk disimpan 
(Harjanto, 2010). Adapun yang termasuk dalam produk ini adalah produk 
agribisnis, seperti daging broiler. 
Suatu produk biasanya diikuti oleh serangkaian atribut-atribut yang meliputi 





Merek adalah simbol yang dirancang untuk mengidentifikasikan produk yang 
ditawarkan penjual. Fungsi merek adalah untuk membedakan suatu produk 
perusahaan pesaingnya, untuk mempermudah konsumen mengidentifikasikan 
produk dan menyakinkan konsumen akan kualitas produk yang sama jika 
melakukan pembelian ulang. 
2. Kemasan 
Kemasan diandalkan khusus untuk mendapatkan manfaat perlindungan dan 
kemudahan fungsi konsumen dalam pemasaran untuk melindungi dan menjaga 
keamanan produk. 
3. Pemberian Label 
Labelling berkaitan erat dengan pengemasan. Label merupakan bagian dari 
suatu produk yang menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual. 
Sebuah label bisa merupakan bagian dari kemasan, atau bisa pula merupakan 
etiket (tanda pengenal) yang dilekatkan pada produk. 
4. Layanan pelengkap 
Layanan pelengkap merupakan ciri pembentuk citra produk yang sulit 
dijabarkan karena bersifat intangible (tidak berwujud) ini biasanya terdapat pada 
service atau jasa. Dewasa ini produk apapun tidak terlepas dari unsur jasa atau 
layanan, baik itu jasa sebagai produk inti maupun jasa sebagai pelengkap. 
Layanan pelengkap dapat diklasifikasikan menjadi delapan kelompok yaitu 




5. Jaminan produk 
Jaminan adalah janji yang merupakan kewajiban produsen atas produknya 
kepada konsumen, di mana konsumen akan diberi ganti rugi bila produk ternyata 
tidak bisa berfungsi sebagaimana yang diharapkan atau dijanjikan. Jaminan bisa 
meliputi kualitas produk, reparasi, ganti rugi (uang kembali atau produk ditukar), 
dan sebagainya. Jaminan sendiri ada yang bersifat tertulis dan ada pula yang tidak 
tertulis. Dewasa ini, jaminan seringkali dimanfaatkan sebagai aspek promosi, 
terutama pada produk-produk tahan lama. 
Konsep Keamanan Pangan 
 Keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang dilakukan untuk 
menjamin bahwa pangan yang dikonsumsi tidak mengandung bahaya biologi, 
kimia dan fisik yang dapat mengganggu, merugikan dan membahayakan 
kesehatan konsumen. Keamanan pangan merupakan persyaratan utama yang harus 
dipenuhi oleh setiap produk pangan yang akan diedarkan ataupun dikonsumsi 
masyarakat. Pangan harus aman mulai saat diproduksi di lahan hingga siap 
dikonsumsi. Salah satu mata rantai penanganan pangan adalah pada saat pangan 
disiapkan penjual untuk dibeli konsumen. Tempat penjualan pangan dapat 
bervariasi mulai dari pasar tradisional, swalayan, supermarket hingga 
hypermarket, yang saat ini berkembang keberadaannya di kota-kota besar (BPOM 
RI, 2006). 
 Menurut Undang-Undang RI No. 8/1999 tentang perlindungan konsumen, 
pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan barang dan/atau 
jasa yang tidak mengikuti ketentuan berproduksi secara halal sebagaimana 
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pernyataan halal yang dicantumkan dalam label. Peraturan Pemerintah No. 
69/1999 tentang label dan iklan pangan, pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa setiap 
orang yang memproduksi atau memasukkan pangan yang dikemas ke dalam 
wilayah Indonesia untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan tersebut 
halal bagi umat Islam, bertanggungjawab atas kebenaran pernyataan tersebut dan 
wajib mencantumkan keterangan atau tulisan halal pada label. 
   Keamanan pangan asal ternak antara lain ditentukan ketika panen, 
pemotongan hewan, pemerahan susu, pengolahan, serta pada saat melalui rantai 
pemasaran (tata niaga). Jaminan mutu atas keamanan produk pangan secara 
konvensional (hanya inspeksi produk akhir) tidak menjamin mutu dan keamanan 
pangan secara keseluruhan. Suatu konsep jaminan mutu yang khusus diterapkan 
untuk produk pangan dikenal dengan Hazard Analysis Critical Control Points 
(HACCP), yaitu sistem pengawasan mutu industri pangan yang menjamin 
keamanan pangan dan mengukur bahaya atau resiko yang mungkin timbul, serta 
menetapkan pengawasan tertentu dalam usaha pengendalian mutu pada seluruh 
rantai produksi pangan (Thahir dkk., 2005). 
 Bahaya atau hazard yang berkaitan dengan keamanan pangan asal ternak 
dapat terjadi pada setiap mata rantai mulai dari saat pra-produksi di tingkat 
peternak/farm atau produsen maupun pada proses pasca produksi sampai saat 
produk tersebut didistribusikan dan disajikan kepada konsumen. Bahaya atau 
hazard tersebut terdiri atas: (1) penyakit ternak; (2) Penyakit yang ditularkan 
melalui pangan atau yang disebut food borne diseases; serta (3) cemaran atau 
kontaminasi kimiawi dan bahan toksik lainnya. Dampak dari ketidakamanan 
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produk asal ternak akan mengakibatkan kerugian ekonomi (perdagangan 
terhambat), gangguan kesehatan manusia, dan aspek sosial politik yang luas. 
Untuk mendapatkan pangan asal ternak yang aman, maka di setiap mata rantai 
penyediaan pangan asal ternak harus diterapkan sistem jaminan mutu, yaitu GAP 
(Good Agricultural Practices), GHP (Good Handling Practices), GMP (Good 
Manufacturing Practices), GDP (Good Distribution Practices) dan GRP (Good 
Retailing Practices) (Bahri dkk., 2002). 
Persepsi Konsumen  
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Proses persepsi bukan hanya proses psikologi semata, tetapi diawali 
dengan proses fisiologis yang dikenal sebagai sensasi (Jalaluddin, 2003). 
Persepsi dapat diartikan sebagai suatu proses individu untuk memilih, 
mengelola, dan menginterpretasikan informasi ke dalam bentuk arti dan gambar, 
sehingga terbentuklah suatu gambaran atau pandangan terhadap sesuatu (Dai, 
2013). Pada hakikatnya persepsi akan berhubungan dengan perilaku seseorang 
dalam mengambil keputusan terhadap apa yang dikehendaki. Salah satu cara 
untuk mengetahui perilaku konsumen adalah dengan menganalisis persepsi 
konsumen terhadap produk. Dengan persepsi konsumen, kita dapat mengetahui 
hal–hal apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, kesempatan ataupun 
ancaman bagi produk (Wahyuni, 2008).  
Persepsi konsumen sangat berkaitan erat dengan kepuasan konsumen 
terhadap suatu produk. Oleh karena itu, kepuasan konsumen perlu diwujudkan 
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dan dipertahankan. Wilkie (1994) menyatakan bahwa terdapat beberapa elemen 
pada kepuasan konsumen yaitu: 
1. Expectations (harapan) 
Ekspektasi atau harapan konsumen telah dibentuk sebelum konsumen 
tersebut membeli suatu produk. Pada saat proses pembelian dilakukan, konsumen 
berharap bahwa produk yang mereka beli sesuai dengan harapan, keinginan, dan 
keyakinan mereka. 
Kepuasan konsumen sangat bergantung pada persepsi dan harapan 
konsumen. Gaspersz (2011) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi dan harapan konsumen adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan dan keinginan yang berkaitan dengan hal-hal yang dirasakan 
konsumen ketika sedang mencoba melakukan transaksi dengan produsen 
(perusahaan). 
b. Pengalaman masa lalu ketika mengkonsumsi produk dari perusahaan maupun 
pesaing-pesaingnya. 
c. Pengalaman dari teman-teman. 
d. Komunikasi melalui iklan dan pemasaran 
2. Performance (kinerja) 
Performance merupakan pengalaman konsumen terhadap kinerja aktual 
barang atau jasa ketika digunakan tanpa dipengaruhi oleh harapan mereka.Selama 
mengkonsumsi suatu produk atau jasa, konsumen menyadari kegunaan produk 




3. Comparison (perbandingan) 
Setelah mengkonsumsi barang atau jasa maka konsumen akan 
membandingkan harapan terhadap kinerja barang atau jasa sebelum membeli 
dengan kinerja aktual barang atau jasa tersebut. 
4. Confirmation atau disconfirmation 
Harapan konsumen dipengaruhi oleh pengalaman mereka terhadap 
penggunaan merek dari barang atau jasa yang berbeda atau dari pengalaman orang 
lain. Melalui penggunaan merek lain dan komunikasi dari perusahaan serta orang 
lain, konsumen membandingkan harapan kinerja barang atau jasa yang dibeli 
dengan kinerja aktual barang atau jasa tersebut. Confirmation terjadi ketika 
harapan sesuai dengan kinerja aktual produk. Disconfirmation terjadi ketika 
harapan lebih tinggi atau lebih rendah dari kinerja aktual produk. Konsumen akan 
merasa puas ketika terjadi confirmation dan disconfirmation yaitu ketika harapan 
melebihi kinerja aktual barang atau jasa. 
Hasil penelitian Patrick et al. (2014) mengindikasikan bahwa persepsi 
konsumen dan pemahaman biosekuriti merupakan suatu persoalan yang 
merembes. Harga merupakan faktor kritis untuk memutuskan implementasi 
bioskuriti. Berikut dijelaskan bahwa aspek paling berpengaruh terhadap persepsi 
konsumen adalah kehalalan suatu produk, sehingga mereka cenderung bersedia 
membayar lebih terhadap produk tersebut. Pendidikan merupakan hal penting bagi 
konsumen untuk mendapatkan informasi lebih mengenai biosekuriti. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Habibi (2013), bahwa perbedaan tingkat 
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pemahaman konsumen daging ayam terhadap produk unggas yang menerapkan 
biosekuriti dipengaruhi oleh tingkat pendidikan konsumen tersebut.  
Daging ayam yang dijual harus memenuhi kriteria aman, sehat, utuh, dan 
halal (ASUH) (Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2010). Aman dalam hal 
ini berarti tidak mengandung residu bahan kimia yang dapat mengganggu 
kesehatan manusia. Sehat artinya memiliki zat-zat yang berguna bagi kesehatan 
dan pertumbuhan. Utuh berarti tidak dicampur dengan bahan lain dari hewan 
tersebut atau bagian hewan lain. Halal berarti dipotong dan ditangani sesuai 
syariat Islam. Pemeliharaan dan pengolahan karkas ayam harus diperhatikan, 
khususnya kebersihan. Dengan demikian, dapat menghasilkan produk yang 
higienis dan aman untuk dikonsumsi.  
Terdapat beberapa faktor yang berbeda terhadap pengaruh pilihan konsumen 
untuk suatu produk. Menurut Kahn (1981) yang dikutip oleh Al-Hassan (2014), 
ada dua faktor yang mempengaruhi pilihan konsumen, yaitu faktor intrinsik dan 
ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi warna, tekstur, rasa, dan kesegaran produk 
pangan yang menentukan kualitas dan kuantitas. Sedangkan, yang termasuk faktor 
ekstrinsik, yaitu lingkungan, iklan, penjualan, dan variasi waktu atau musim. 
Faktor ekstrinsik berkaitan dengan hal pangan tetapi tidak secara fisik seperti 
harga, jenis, dan asal produk. 
 Becker (2000) menyatakan bahwa penilaian konsumen terhadap pangan 
yang aman beranekaragam. Jika produk pangan tersebut dapat menjamin 
keamanan konsumennya, maka konsumen akan bersedia membayar harga yang 
lebih tinggi.  Selanjutnya, Heikkila et al. (2010) menjelaskan bahwa keamanan 
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pangan merupakan aspek terpenting bagi konsumen dalam memilih produk 
pangan. Ada beberapa faktor penting yang berkaitan dengan keputusan konsumen 
membeli daging broiler, yaitu citarasa dan kesehatan. Hal yang sangat penting 
adalah rendahnya risiko terjangkit Salmonella, ternak sehat, pengawasan, dan 
seluruh rantai kerja dalam menghasilkan produk yang aman dan berkualitas. 
Produk Daging Broiler dari Peternakan Berstandar Biosekuriti 
 
 Hasil penelitian Yusuf (2011) mengindikasikan bahwa konsumen yang 
memiliki kesadaran terhadap kesehatan tidak akan berpikir banyak tentang harga 
produk unggas yang sehat dan aman, khususnya daging ayam. Selain itu, 
dikatakan pula bahwa terdapat hubungan antara kesediaan konsumen membayar 
dengan karakteristik konsumen itu sendiri. Karakteristik tersebut, yaitu umur, 
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Dalam penelitian ini, aspek yang paling 
berpengaruh adalah pendidikan konsumen. Hal ini dikarenakan konsumen yang 
berpendidikan dapat mengakses informasi lebih terhadap produk unggas yang 
sehat dan aman dikonsumsi. 
 Kesediaan konsumen membayar lebih terhadap suatu produk didasarkan 
atas nilai lebih dari produk tersebut. Selain itu, ada beberapa faktor yang juga 
berpengaruh, seperti tingkat penghasilan konsumen, kebutuhan, dan persentase 
yang digunakan untuk berbelanja. Dalam hal ini, nilai lebih produk sangat 
berpengaruh terhadap kesediaan konsumen untuk membayar lebih produk 
tersebut. Kesediaan konsumen untuk membayar harga yang lebih tinggi 
ditentukan oleh atribut produk yang bersangkutan (Yusuf, 2011). Atribut 
menggambarkan karakteristik spesifik dari produk yang menimbulkan manfaat.  
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Simamora (2003), menyatakan bahwa pertimbangan konsumen dalam membeli 
suatu produk terbagi dalam dua bagian, yaitu faktor harga dan bukan harga. 
Faktor bukan harga terdiri dari faktor produk dan non produk. Faktor produk 
adalah atribut-atribut yang terkait langsung dengan produk. Sedangkan faktor 
non-produk adalah hal-hal yang terkait secara tidak langsung dengan produk. 
 Konsumen yang sadar akan kesehatan dan isu keamanan pangan dapat 
mewujudkan permintaan produk yang tidak hanya sehat, tetapi juga diproduksi 
pada lingkungan yang sehat. Konsumen bersedia membayar harga yang lebih 
mahal untuk produk yang berasal dari peternakan berstandar biosekuriti (Patrick 
et al., 2014). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa nilai lebih suatu produk 
daging broiler dari industri peternakan yang menggunakan standar biosekuriti 
terletak pada keamanan dan higienitas dari produk tersebut.  
Pelayanan Supermarket 
Pelayanan merupakan serangkaian kegiatan melalui suatu proses yang 
menimbulkan interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain, atau mesin 
secara fisik dan menyediakan kepuasan pelanggan. Sebagai proses, pelayanan 
berlangsung secara rutin dan berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan 
orang dalam masyarakat (Munir, 2000). 
 Hasil penelitian Amalina (2010) mengindikasikan bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan loyalitas konsumen pada 
ritel modern seperti supermarket. semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan, maka 
semakin tinggi pula loyalitas konsumen. Sebaliknya, semakin rendah kualitas 
pelayanan di supermarket, maka semakin rendah pula loyalitas konsumen. 
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Dilihat dari tata letaknya, pasar modern seperti supermarket dan minimarket 
lebih nyaman karena areanya luas dan nyaman, penataan barang lebih teratur dan 
mudah dicari sehingga memudahkan konsumen dalam mencari barang yang 
diperlukan, bersih dan tidak becek dengan fasilitas pendingin ruangan. Berbeda 
dengan pasar tradisional yang berkesan kumuh, penataan yang tidak rapi, jarak 
antarkios yang terlalu sempit untuk lalu lalang pembeli, dan becek. Dari sisi 
harga, konsumen seringkali harus melakukan penawaran untuk mendapatkan 
harga terbaik (Arianty, 2013). 
 Menurut Ma’ruf (2005) yang dikutip oleh Sadino dan Syahbana (2014), 
atribut-atribut citra yang menjadi alasan konsumen dalam memilih tempat belanja, 
yaitu: 
1. Barang dagangan (merchandise), meliputi harga, kualitas, keragaman 
kategori dan ketersediaan item baik warna, ukuran maupun jenis. 
2. Lokasi, meliputi: mudah dijangkau, aman dan berada dalam suatu pusat 
perbelanjaan atau dekat dengan gerai-gerai lainnya. 
3. Mengutamakan pelayanan pada segmen tertentu: remaja, keluarga, ibu rumah 
tangga dll. 
4. Pelayanan, meliputi: pilihan cara bayar, tersedia food corner, jasa antaran dll. 
5. Pramuniaga/staf/kasir, meliputi: perilaku dalam melayani (ramah, sopan, 
sigap, efisien), pengetahuan produk, jumlah tenaga yang memadai. 
6. Citra kepribadian toko: tulus, menarik, canggih, lengkap 
7. Fasilitas: food court, toilet, parkir 
8. Atmosfer toko: Dekorasi eksterior dan interior 
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9. Promosi : hadiah barang, diskon, even khusus, program kupon, program 
undian berhadiah. 
Barang yang dijual di pasar modern (supermarket) memiliki jenis yang 
beragam. Selain menyediakan barang-barang lokal, pasar modern juga 
menyediakan barang impor. Barang yang dijual memiliki kualitas yang relatif 
lebih terjamin karena melalui penyeleksian terlebih dahulu secara ketat sehingga 
barang yang tidak memenuhi persyaratan klasifikasi akan ditolak. Secara 
kuantitas, pasar modern umumnya mempunyai persediaan barang di gudang yang 
terukur. Dari segi harga, pasar modern memiliki label harga yang pasti (tercantum 
harga sebelum dan setelah dikenakan pajak). Pasar modern juga memberikan 
pelayanan yang baik dengan adanya pendingin udara (Yuliasih, 2013). 
Supermarket juga menjalin kerja sama dengan pemasok besar dan biasanya untuk 
jangka waktu yang cukup lama. Hal ini yang menyebabkan mereka dapat 













Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 2016, 
bertempat di Supermarket Giant Jl. Sultan Alauddin Kota Makassar. Adapun 
alasan peneliti memilih lokasi tersebut yaitu karena pada lokasi tersebut terdapat 
daging broiler produksi peternakan yang menggunakan standar biosekuriti. 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu 
menggambarkan atau menguraikan secara akurat dan sistematis terhadap variabel 
penelitian yaitu persepsi dan kesediaan konsumen membayar lebih terhadap 
daging broiler produksi peternakan berstandar biosekuriti. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survei, yaitu dengan melakukan pendekatan langsung 
terhadap konsumen daging broiler di Supermarket Giant.  
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pembeli daging broiler di 
Supermarket Giant Kota Makassar. Berdasarkan survei awal yang dilakukan 
peneliti di Supermarket Giant Kota Makassar, diketahui bahwa jumlah pembeli 
yang melakukan pembelian daging broiler diketahui rata-rata sebanyak 180 orang 
dalam 1 bulan. Dari jumlah populasi tersebut, dapat ditentukan ukuran sampel 
yang digunakan sebagai sumber data dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 
2001): 
  n=       N 




Di mana : 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e  = Tingkat Kelonggaran (15%) 
Dari rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel minimal yang 
dapat digunakan, yaitu: 
n=        180 
      1 + 180 (0,15)2 
 
  =            180 
      1 + 180 (0,0225) 
 
  =      180 
       1 + 4,05 
 
  =   180 
       5,05 
 
  = 35,64 
     
             n= 36 responden 
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
accidental sampling, yaitu hanya konsumen yang kebetulan dapat dijumpai pada 
lokasi penelitian yang akan diteliti atau dijadikan responden. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 
1. Data kualitatif, yaitu berupa pernyataan dan alasan-alasan pembeli yang tidak 
dapat diukur (dihitung) seperti pendapat pembeli mengenai daging broiler 
yang aman dikonsumsi. 
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2. Data kuantitatif, yaitu berupa angka-angka berdasarkan hasil wawancara 
terhadap responden, seperti umur responden, tingkat pendapatan, data 
kualitatif yang diubah ke dalam angka-angka, serta tingkat harga daging 
broiler yang siap bayarkan oleh responden. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari responden berupa data identitas 
responden, persepsi, dan kesediaan responden membayar lebih terhadap 
daging broiler yang berasal dari peternakan yang menerapkan biosekuriti.  
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku, Badan Pusat Statistik 
(BPS), data Departemen Kesehatan, jurnal, maupun skripsi yang kemudian 
dijadikan sebagai referensi. 
Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 
1. Observasi, yaitu pengambilan data yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap lokasi penelitian. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung kepada responden mengenai persepsi dan kesediaan konsumen 
membayar lebih terhadap daging broiler dari peternakan yang menggunakan 
standar biosekuriti.  
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 
yaitu menggunakan tabel distribusi frekuensi. Persepsi konsumen dapat diukur 
dengan menggunakan skala likert. Menurut Riduwan (2008) dalam Anwar (2012), 
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skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator 
yang dapat diukur. Adapun kategori yang digunakan untuk mengukur persepsi 
konsumen adalah sebagai berikut. 
 Sangat tidak setuju : 1 
 Tidak setuju  : 2 
 Cukup Setuju  : 3  
 Setuju   : 4 
 Sangat Setuju  : 5 
Metode yang digunakan untuk mengetahui kesediaan konsumen membayar 
lebih adalah metode tawar-menawar (bidding method), yaitu metode yang 
dilaksanakan dengan menanyakan kepada responden apakah bersedia membayar 
sejumlah uang tertentu yang diajukan sebagai titik awal (starting point). Jika “ya” 
maka besarnya nilai uang diturunkan/dinaikkan sampai ke tingkat yang disepakati 
(Hanley dan Splash, 1993 dalam Simanjuntak, 2009). Adapun tingkat kenaikan 
harga daging broiler tersebut dari harga daging ayam konvensional, yaitu Rp. 
5.000,- , Rp. 6.000,- s/d Rp. 10.000,-  dan lebih dari Rp. 10.000,-.  
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan, maka dilakukan 
pengukuran dengan cara menguraikan indikator-indikator variabel. Adapun 







Tabel 2. Variabel dan Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 







Tidak berbau menyengat 
 
  Warna Warna daging cerah/segar 
    
  Tekstur Tekstur baik 
    
  Label Terdapat label pada kemasan 
    
  Bahan Kimia 
Tidak mengandung bahan 
kimia berbahaya 
    
  Sertifikasi Halal  Sertifikat halal 
    





Disparitas harga  1. Rp. 5.000,- 
   
2. Rp. 6.000,- s/d 
Rp.10.000,- 
 
   3. Lebih dari Rp. 10.000,- 
 
Pengukuran sub-variabel pada variabel persepsi konsumen dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
Nilai maksimal  = Skor tertinggi x Jumlah sampel  
Nilai maksimal = 5 x 36 = 180 
Nilai minimal   = Skor terendah x Jumlah Sampel 
= 1 x 36 = 36 
Rentang Kelas  = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
          Jumlah Skor 
= 180 – 36 = 28 





Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
Sangat Setuju  : 152 – 180 
Setuju   : 123 – 151 
Cukup Setuju  : 94 – 122 
Tidak Setuju  : 65 – 93 
Sangat Tidak Setuju : 36 – 64 
Nilai Persepsi Secara Keseluruhan 
Persepsi konsumen terhadap daging broiler yang berkualitas secara 
keseluruhan dapat diketahui berdasarkan klasifikasi/pengelompokan sebagai 
berikut. 
Nilai maksimal  = Skor tertinggi x Jumlah sampel x Jumlah Sub Variabel 
Nilai maksimal = 5 x 36 x 6 = 1.080 
Nilai minimal   = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah Sub Variabel 
= 1 x 36 x 6 = 216 
Rentang Kelas  = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
          Jumlah Skor 
= 1.080 – 216 = 172 
                           5 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
Sangat Setuju  : 908 – 1.080 
Setuju   : 735 – 907 
Cukup Setuju  : 562 – 734 
Tidak Setuju  : 389 – 561 




 Peternakan berstandar biosekuriti adalah peternakan broiler dan Rumah 
Potong Ayam (RPA) yang menerapkan standar biosekuriti untuk 
menghasilkan daging ayam yang aman dikonsumsi. 
 Daging broiler adalah karkas ayam (tanpa kepala, ceker, dan jeroan) yang 
tidak mengalami potongan-potongan tiap bagian (karkas utuh) yang terdapat 
di lokasi penelitian. 
 Konsumen daging broiler adalah konsumen yang pernah membeli daging 
broiler di lokasi penelitian. 
 Persepsi konsumen adalah tanggapan yang diberikan oleh konsumen daging 
broiler dengan mengacu pada sub variabel. 
 Variabel bau adalah persepsi konsumen terhadap daging broiler yang 
berkualitas berdasarkan bau yang diukur menggunakan skala likert. 
 Variabel warna adalah persepsi konsumen terhadap daging broiler yang 
berkualitas berdasarkan warna yang diukur menggunakan skala likert. 
 Variabel tekstur adalah persepsi konsumen terhadap daging broiler yang 
berkualitas berdasarkan tekstur yang diukur menggunakan skala likert. 
 Variabel label adalah persepsi konsumen terhadap daging broiler yang 
berkualitas berdasarkan label yang diukur menggunakan skala likert. 
 Variabel bahan kimia adalah persepsi konsumen terhadap daging broiler yang 
berkualitas berdasarkan bahan kimia yang diukur menggunakan skala likert. 
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 Variabel sertifikasi halal adalah persepsi konsumen terhadap daging broiler 
yang berkualitas berdasarkan sertifikat halal yang diukur menggunakan skala 
likert. 
 Disparitas harga daging broiler adalah tingkat harga yang siap dibayarkan 
oleh konsumen dalam membeli daging broiler di lokasi penelitian yaitu Rp. 
5.000/Kg, Rp. 6.000 s/d Rp. 10.000/Kg dan lebih dari Rp. 10.000/Kg dari 



















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Sejarah Singkat  
Supermarket Giant berdiri pada tahun 1985 di Kelana Jaya, Malaysia. Pada 
awal Februari 1988, Supermarket Giant bergabung dengan Dairy Farm 
International (Hongkong) yang kemudian mengubah Supermarket Giant menjadi 
Hypermarket. Pada tahun 2002, Giant masuk ke Indonesia dan kepelimilikan 
lisensi dikelola oleh PT. Hero Group. Pada saat ini Giant merupakan perusahaan 
patungan antara PT. Hero Group dengan Dairy Farm International (Hongkong) 
yang membeli lisensi dari Giant di Malaysia untuk mengoperasikan Giant di 
Indonesia. 
Giant dianggap memiliki keunggulan, yaitu adanya penambahan suatu nilai 
ke dalam produk yang dibeli oleh konsumen secara berkesinambungan. Beberapa 
tahun kemudian perusahaan tersebut mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan di mana perusahaan tersebut membuka 86 hypermarket di Malaysia, 6 
store di Singapura, dan 17 hypermarket di Indonesia. Giant menawarkan berbagai 
produk lokal, seperti sayuran, buah segar, daging, dan aneka makanan laut. 
Di Indonesia, Giant Hypermarket merupakan salah satu unit bisnis PT. Hero 
Group bersama dengan Hero Supermarket, Giant Supermarket, Apotik Guardian, 
StarMart Minimart, Shop In, dan Mitra Toko Diskon. Di Kota Makassar sendiri, 
Giant membuka cabang pertama pada tanggal 28 Agustus 2010 yang berlokasi di 
Jl. Sultan Alauddin Makassar. Kemudian, cabang kedua dibuka pada tanggal 26 




Letak dan Luas 
Supermarket Giant berlokasi di Jl. Sultan Alauddin No. 261 Kota Makassar, 
berhadapan dengan Indo Mode, bersebelahan dengan Universitas Muhammadiyah 
Makassar dan KFC. Letak supermarket Giant tersebut dapat dikatakan sangat 
strategis karena dapat dilalui oleh kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. 
Selain itu, terlihat pula bahwa supermarket Giant tersebut berdekatan dengan 
pusat perbelanjaan lain dan restoran cepat saji. Luas bangunan supermarket Giant 
ini ±1.200 m2. Adapun peta supermarket Giant Jl. Sultan Alauddin Makassar 








Gambar 1. Peta Supermarket Giant Jl. Sultan Alauddin Makassar 
 
Struktur Organisasi 
Organisasi adalah suatu wadah yang terdiri dari sejumlah orang untuk 
mencapai sutau tujuan. Oleh karena itu, pengorganisasian suatu perusahaan sangat 
penting. Hal ini dilakukan dengan menempatkan orang-orang yang tepat di 
bidangnya demi mencapai tujuan perusahaan. Adapun struktur organisasi 
Supermarket Giant Jl. Sultan Alauddin Kota Makassar dapat dilihat pada Gambar 
2 berikut.  
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Gambar 2. Struktur Organisasi Supermarket Giant Alauddin, Makassar 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
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 Supermarket Giant Alauddin Makassar memiliki struktur organisasi yang 
dikepalai oleh seorang store manager dan dua orang manajer pada setiap divisi 
fresh dan grocery. Masing-masing divisi dibantu oleh staf. Bagian keamanan dan 
kebersihan tidak secara langsung ikut dalam kegiatan pemasaran sehingga 
ditampilkan dengan garis putus-putus. 
Adapun tugas dari setiap manajer, yaitu: 
 Store Manager bertugas memimpin, memonitor, dan mengatur seluruh 
kegiatan operasi di Giant. 
 Manager Fresh bertugas mengatur semua kegiatan yang terjadi di divisi fresh 
yang terdiri dari sayur, buah, daging, ikan, bakery, dan makanan siap saji. 
 Manager Grocey bertugas mengatur semua kegiatan yang terjadi di divisi 
grocery yang terdiri dari snack, jenis minuman, sembako, detergen, alat 













Luas Tempat Untuk Setiap Jenis Barang 
 Luas tempat yang dibutuhkan untuk setiap jenis barang di Supermarket 
Giant Alauddin Makassar dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Luas Tempat Untuk Setiap Jenis Barang 
Jenis Barang Luas Tempat (m2) 
Departemen Food  
Sayur, buah, dan telur 30 
Daging dan ikan 10 
Es krim, nugget, bakso 21 
Bumbu-bumbu 10 
Sembilan bahan pokok 20 
Canned food 6 
Makanan ringan 20 
Mie dan sejenisnya 20 
Roti 6 
Permen dan coklat 20 
Minuman sari buah 14 
Produk susu 20 
Rokok  4 
Departemen Nonfood  
Kosmetik  40 
Pengharum lantai, insect killer, dan 
air freshness 
40 
Tissue dan piper produk 20 
Pakan hewan peliharaan 6 
Departemen Household  
Elektronik 30 
Tas, pakaian, dan sendal 21 
Sepatu dan mainan anak 16 
Kaset dan pulpen 8 
Obat-obatan 15 
Perlengkapan bengkel 8 
Perlengkapan kebersihan 8 
Perlengkapan dapur dan toilet 8 
Jumlah 421 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016. 
 Pada Tabel 3 terlihat bahwa luas lantai atau tempat yang dibutuhkan untuk 
etalase daging cukup luas. Selain itu, terdapat tempat pemotongan dan 
pengemasan karkas di dekat etalase daging tersebut. Bentuk layout yang 
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digunakan di Supermarket Giant Cabang Alauddin Makassar adalah kombinasi 
antara Grid Pattern dan Free Flow Pattern. Model Grid Pattern dapat 
mengarahkan pengunjung berkeliling mengikuti rak, sehingga tampilan barang 
lebih maksimal. Model ini digunakan untuk produk selain fashion, nugget, es 
krim, obat, kaset, buah, dan sayur. Sedangkan, model Free Flow Pattern  tidak 
mengarahkan pengunjung pada jalur, sehingga dapat memilih secara bebas barang 
yang diinginkan. Untuk lebih jelasnya, gambaran layout Supermarket Giant 
Cabang Alauddin Makassar secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 8. 
Fasilitas Pembayaran 
 Fasilitas pembayaran yang ada di Supermarket Giant Alauddin adalah 
konsumen dapat membayar secara tunai di kasir. Selain itu, tersedia pula fasilitas 
pembayaran non-tunai seperti kartu debit dan kartu kredit. 
Fasilitas Penunjang 
 Fasilitas penunjang yang dimaksud adalah segala fasilitas yang dapat 
digunakan oleh pengunjung supermarket selain pelayanan berbelanja. Fasilitas 
penunjang di Supermarket Giant Alauddin Makassar antara lain tempat parkir 
dengan luas ±300 m2, toilet, dan ATM. Fasilitas tersebut dapat digunakan oleh 








KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur  
Umur konsumen merupakan hal penting yang perlu dipahami, karena 
perbedaan umur dapat mempengaruhi preferensi konsumen terhadap suatu 
produk. Selain itu, produk yang dikonsumsi akan semakin bervariasi sepanjang 
waktu. Hal ini didukung oleh pendapat Simamora (2003) yang menyatakan bahwa 
seseorang akan mengubah barang dan jasa yang mereka beli sepanjang kehidupan 
mereka. Adapun klasifikasi responden berdasarkan umur di Supermarket Giant Jl. 
Sultan Alauddin, Makassar dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 
No. Umur Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 18 - 24 12 33 
2 25 - 31 12 33 
3 32 - 38 7 19 
4 39 - 45 3 8 
5 46 - 52 1 3 
6 53 - 59 1 3 
 Jumlah 36 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 
 Pada Tabel 4, terlihat bahwa responden terbanyak terdapat pada umur 18 – 
24 tahun dan 25 – 31 tahun, yaitu masing-masing 12 orang (33 %), sedangkan 
terendah adalah pada umur 46 – 52 tahun dan 53 – 59 tahun, yaitu masing-masing 
1 orang (3 %). Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pembeli daging broiler 
di Supermarket Giant adalah pada umur produktif. Hal ini didukung oleh pendapat 
(Wijayanti, 2011) yang menyatakan bahwa pada umur produktif (15-64 tahun), 
konsumen masih memiliki kemauan dan kemampuan untuk bekerja, sehingga 





Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian suatu produk. Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin di Supermarket Giant, Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Laki - laki 13 36 
2 Perempuan 23 64 
 Jumlah 36 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 Pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang membeli 
daging broiler adalah perempuan yaitu sebanyak 23 orang (64 %), sedangkan laki-
laki hanya 13 orang (36 %). Hal ini terjadi karena pada umumnya perempuan 
yang mengurus kebutuhan rumah tangga, termasuk berbelanja kebutuhan 
konsumsi. Hal ini didukung oleh pendapat Alma (1992) yang menyatakan bahwa 
kenyataan menunjukkan jumlah wanita berbelanja jauh lebih banyak daripada 
laki-laki. 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan dapat menentukan seseorang dalam menerima 
informasi. Wijayanti (2011) menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan 
seseorang, maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. Adapun klasifikasi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan di Supermarket Giant Jl. Sultan 






Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
No. Pendidikan  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 SMP 1 3 
2 SMA 21 58 
3 D3 2 6 
4 S1 11 31 
5 S2 1 3 
 Jumlah 36 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa tingkat pendidikan responden 
bervariasi. Mayoritas responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 21 orang (58 
%), sedangkan terendah pada tingkat SMP dan S2 yaitu masing-masing 1 orang (3 
%).  Secara keseluruhan, pembeli daging broiler di Supermarket Giant memiliki 
pendidikan yang cukup tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh anggapan bahwa 
Supermarket memberikan kenyamanan dan produk yang lebih berkualitas. Hal ini 
didukung oleh pendapat Khomzan (2006) yang menyatakan bahwa orang yang 
berpendidikan lebih tinggi cenderung memilih produk yang lebih baik dalam 
jumlah dan mutunya dibandingkan mereka yang berpendidikan lebih rendah. 
Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan dapat berpengaruh pada pendapatan yang diterima. 
Selanjutnya, pendapatan tersebut akan mempengaruhi keputusan dan pola 
konsumsi seseorang dan akhirnya mempengaruhi daya beli konsumen (Wijayanti, 
2011). Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis pekerjaan di Supermarket 






Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan  
No. Pekerjaan  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Pegawai Negeri Sipil 4 11 
2 Pegawai Swasta 12 33 
3 Wiraswasta 9 25 
4 Ibu Rumah Tangga 3 8 
5 Pelajar 8 22 
 Jumlah 36 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 
Pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa mayoritas pekerjaan responden adalah 
pegawai swasta yaitu sebanyak 12 orang (33 %), sedangkan terendah adalah 
sebagai ibu rumah tangga yaitu 3 orang (8 %). Hal ini disebabkan oleh pegawai 
swasta hanya memiliki lebih sedikit waktu untuk berbelanja dibandingkan ibu 
rumah tangga, sehingga mayoritas memilih berbelanja di supermarket karena 
dianggap lebih efisien. Hal ini didukung oleh pendapat Arianty (2013) yang 
menyatakan bahwa berbelanja di supermarket lebih efisien karena penataan 
barang lebih teratur dan mudah dicari sehingga memudahkan konsumen dalam 
mencari barang yang diperlukan.  
Tingkat Pendapatan 
Pendapatan memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan 
seseorang. Besarnya jumlah pendapatan dapat menggambarkan daya beli 
konsumen. Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendapatan di 
Supermarket Giant, Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan  
No. Pendapatan (Per bulan) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 < Rp. 1.000.000,- 7 19 
2 Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 3.000.000,- 26 72 
3 Rp. 3.100.000,- s/d Rp. 5.100.000,- 2 6 
4      > Rp. 5.100.000,- 1 3 
 Jumlah 36 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
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Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa tingkat pendapatan untuk 
kebanyakan responden adalah Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 3.000.000,-, yaitu sebanyak 
26 orang (72 %),  sedangkan pada tingkat pendapatan > Rp. 5.100.000,- hanya 1 
orang (3 %). Semakin tinggi pendapatan konsumen, maka kesempatan konsumen 
untuk membeli daging broiler yang berkualitas akan semakin besar. Dengan 
demikian, besarnya pendapatan dapat menjadi bahan pertimbangan konsumen 
dalam membeli daging broiler. Hal ini sejalan dengan pendapat Burhanuddin 
(2011), bahwa tingkat pendapatan menjadi bahan pertimbangan konsumen dalam 
membeli daging broiler. 
Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga akan berpengaruh terhadap pembelian suatu 
produk. Semakin banyak jumlah anggota keluarga, maka pembelian suatu produk 
akan semakin besar pula. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jumlah 
anggota keluarga di Supermarket Giant Jl. Sultan Alauddin Kota Makassar dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga  
No. Anggota Keluarga Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 1 - 2 6 17 
2 3 - 4 17 47 
3 5 - 6 12 33 
4 7 - 8 1 3 
 Jumlah 36 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Pada Tabel 9, dapat diketahui bahwa responden terbanyak yang membeli 
daging broiler memiliki anggota keluarga 3-4 orang dengan jumlah responden 
sebanyak 17 orang, sedangkan responden terendah adalah yang memiliki anggota 
keluarga 7-8 orang, yaitu sebanyak 1 responden. Banyaknya jumlah anggota 
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keluarga dapat menjadi pertimbangan dalam membeli daging broiler. Menurut 
Simamora (2003), salah satu faktor sosial yang sangat mempengaruhi perilaku 
seseorang dalam membeli suatu produk adalah keluarga. 
Frekuensi Pembelian 
 Frekuensi pembelian daging broiler pada umumnya berbeda-beda untuk 
setiap konsumen. Hal ini dapat disebabkan oleh karakteristik maupun tingkat 
kepuasan konsumen terhadap suatu produk. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan frekuensi pembelian daging broiler di Supermarket Giant Jl. Sultan 
Alauddin Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian 
No. Frekuensi Pembelian Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Seminggu Sekali 11 31 
2 Dua Minggu Sekali 3 8 
3 Sebulan Sekali 5 14 
4 Tidak Menentu 17 47 
 Jumlah 36 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 Dari Tabel 10, dapat diketahui bahwa responden terbanyak berada pada 
frekuensi pembelian tidak menentu, sedangkan terendah pada frekuensi pembelian 
dua minggu sekali. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak 
memiliki jadwal khusus untuk membeli daging broiler di Supermarket Giant. 
Selain itu, mayoritas responden juga tidak terlalu sering mengkonsumsi daging 
ayam sebagai lauk pauknya, karena mereka lebih memilih variasi lauk dengan 
harga terjangkau. Hal ini sesuai dengan pendapat Wijayanti (2011) yang 
menyatakan bahwa salah satu hal yang sangat berpengaruh terhadap frekuensi 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persepsi Konsumen Terhadap Daging Broiler yang Berkualitas 
 
Persepsi yang dimaksud adalah tanggapan kosumen terhadap daging broiler 
yang berkualitas. Menurut Simamora (2003), seseorang dapat memberikan 
persepsi berbeda terhadap rangsangan yang sama karena tiga proses persepsi, 
yaitu perhatian selektif, gangguan selektif, dan mengingat kembali yang selektif. 






5. Bahan Kimia 
6. Sertifikasi Halal 
Persepsi konsumen terhadap daging broiler yang berkualitas di Supermarket 
Giant dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1. Bau 
Bau daging merupakan salah satu indikator dalam menentukan kualitas 
daging yang sehat dan aman untuk dikonsumsi. Kerusakan pada daging dapat 
disebabkan karena adanya benturan fisik, perubahan kimia, dan aktivitas mikroba 
(Soeparno, 2005). Akibat dari kerusakan tersebut seperti pembentukan lendir, 
perubahan warna, perubahan bau, perubahan rasa dan terjadi ketengikan yang 
disebabkan pemecahan atau oksidasi lemak daging. 
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Hasil penelitian persepsi konsumen terhadap daging broiler di Supermarket 
Giant berdasarkan sub variabel Bau dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Persepsi Konsumen Berdasarkan Sub Variabel Bau 




1 Sangat Setuju 5 15 75 42 
2 Setuju 4 19 76 53 
3 Cukup Setuju 3 1 3 3 
4 Tidak Setuju 2 1 2 3 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 36 156 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Tabel 11 menunjukkan bahwa total skor untuk sub variabel Bau, yaitu 156 
skor yang berarti bahwa tanggapan responden terhadap daging broiler produksi 
peternakan berstandar biosekuriti yang ada di Supermarket Giant berdasarkan sub 
variabel Bau adalah sangat setuju. Artinya, mayoritas responden menganggap 
bahwa daging broiler yang ada di Supermarket Giant termasuk daging yang 
berkualitas. Daging broiler yang berbau menyengat kemungkinan berasal dari 
ayam tiren ataupun telah ditambahkan dengan bahan pengawet berbahaya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Meilani (2012) yang menyatakan bahwa daging yang 
tidak segar berbau anyir, sedangkan yang segar berbau khas aroma daging ayam 
yang tidak anyir, amis dan tidak berbau bangkai. Daging ayam yang diberi bahan 
kimia pengawet berbahaya biasanya tidak ada baunya (tidak ada bau khas daging 
ayam segar).  
Gambaran mengenai persepsi konsumen berdasarkan sub variabel Bau 
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Gambar 3. Skala Persepsi Konsumen Terhadap Daging Broiler di Supermarket 
Giant Berdasarkan Sub Variabel Bau 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
CS : Cukup Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa total skor sebanyak 156 
untuk persepsi konsumen terhadap daging broiler berdasarkan sub variabel Bau. 
Mayoritas responden menyatakan bahwa kondisi daging broiler di Supermarket 
Giant Alauddin tergolong daging broiler yang berkualitas baik. Mereka 
menganggap bahwa daging broiler yang ada di Supermarket Giant berbau khas 
daging dan tidak berbau menyengat.  
2. Warna 
Warna merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi makanan dilihat 
secara visual dan akan berpengaruh terhadap selera konsumen (Purwati, 2007). 
Menurut Afrianti, dkk. (2013), sifat-sifat produk pangan yang paling menarik 
perhatian pada konsumen dan paling cepat pula memberikan kesan disukai atau 
tidak disukai adalah warna. Dengan demikian, warna daging broiler merupakan 






Hasil penelitian persepsi konsumen terhadap daging broiler di Supermarket 
Giant berdasarkan sub variabel Warna dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Persepsi Konsumen Berdasarkan Sub Variabel Warna 




1 Sangat Setuju 5 8 40 22 
2 Setuju 4 14 56 39 
3 Cukup Setuju 3 3 9 8 
4 Tidak Setuju 2 11 22 31 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 36 127 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Dari Tabel 12, dapat diketahui bahwa pada sub variabel Warna  diperoleh 
skor sebanyak 127, berarti bahwa responden menganggap daging broiler di 
Supermarket Giant adalah daging broiler yang berkualitas. Kualitas daging ayam 
dapat diketahui berdasarkan warnanya. Hal ini didukung oleh BPOM RI (2006) 
bahwa daging ayam berkualitas memiliki warna cerah khas daging. Namun, 
beberapa responden tidak setuju dengar pernyataan tersebut, karena warna daging 
dapat dimanipulasi oleh manusia. Abustam (2009) menyatakan bahwa kualitas 
daging atau bahan pangan pada umumnya, dinilai oleh konsumen pada awalnya 
melalui pendekatan organ-organ pancaindera. 
Beberapa responden menyatakan bahwa daging broiler di Supermarket 
Giant berwarna segar yaitu putih kekuningan, sehingga mereka menganggap 
daging tersebut termasuk kategori berkualitas baik. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Lawrie  (2003) bahwa pigmen oksimioglobin adalah pigmen penting 
pada daging segar, pigmen ini hanya terdapat di permukaan saja dan 
menggambarkan warna daging yang diinginkan konsumen. Cross, 1988 dalam 
Afrianti dkk., 2013, menyebutkan bahwa warna daging ayam adalah putih 
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kekuningan yang disebabkan oleh provitamin A yang terdapat pada lemak daging 
dan pigmen oksimioglobin.  
Gambaran mengenai persepsi konsumen berdasarkan sub variabel Warna 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Skala Persepsi Konsumen Terhadap Daging Broiler di Supermarket 
Giant Berdasarkan Sub Variabel Warna 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
CS : Cukup Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 Dari Gambar 4 dapat diketahui bahwa total skor sebanyak 127 untuk 
persepsi konsumen terhadap daging broiler di Supermarket Giant berdasarkan sub 
variabel Warna. Dengan demikian, persepsi konsumen berada pada interval 123-
1151, yang berarti bahwa konsumen setuju bahwa daging broiler yang ada di 
Supermarket Giant termasuk daging yang berkualitas. 
3. Tekstur 
Tekstur merupakan salah satu sifat dari suatu produk yang penting juga 
untuk diperhatikan karena erat hubungannya dengan penerimaan konsumen. 
Tekstur merupakan kualitas yang berkaitan erat dengan keempukan daging 




Hasil penelitian persepsi konsumen terhadap daging broiler di Supermarket 
Giant berdasarkan sub variabel Tekstur dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Persepsi Konsumen Berdasarkan Sub Variabel Tekstur 




1 Sangat Setuju 5 8 40 22 
2 Setuju 4 20 80 56 
3 Cukup Setuju 3 7 21 19 
4 Tidak Setuju 2 1 2 3 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 36 143 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa sub variabel Tekstur 
memperoleh total skor sebanyak 143. Ini berarti bahwa mayoritas responden 
berada pada kategori setuju. Mereka menganggap bahwa daging broiler di 
Supermarket Giant termasuk kategori berkualitas jika dilihat dari teksturnya. 
Tekstur daging ayam merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kualitas 
daging secara kasat mata. BPOM RI (2006) menganjurkan bagi konsumen untuk 
tidak membeli daging ayam dengan permukaan berair dan lembek, karena hal 
tersebut mengindikasikan adanya penanganan daging yang buruk.  
Prayitno, dkk. (2010) menyatakan bahwa tekstur merupakan sifat sensoris 
daging yang berkaitan dengan tingkat kehalusan dari daging. Selanjutnya, Meilani 
(2012) menambahkan bahwa ayam yang tidak segar memiliki serabut otot yang 
kemerah-merahan, biru atau hitam. Selain itu warna bagian dalam karkas atau 
daging ayam berwarna merah serta otot pada dada dan paha ayam terasa lembek 
jika ditekan dengan jari. 
Gambaran mengenai persepsi konsumen berdasarkan sub variabel Tekstur 
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Gambar 5. Skala Persepsi Konsumen Terhadap Daging Broiler di Supermarket 
Giant Berdasarkan Sub Variabel Tekstur 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
CS : Cukup Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 Dari Gambar 5 diketahui bahwa total skor sebanyak 143 untuk persepsi 
konsumen berdasarkan sub variabel Tekstur. Dengan demikian, persepsi 
konsumen berada pada interval 123-151. Hal ini berarti bahwa konsumen setuju 
bahwa daging broiler yang ada di Supermarket Giant termasuk daging berkualitas. 
4. Label 
Label pada kemasan produk merupakan hal yang dipertimbangkan oleh 
konsumen. Informasi pada label kemasan baik primer maupun sekunder sangat 
perlu diperhatikan. Informasi pada label kemasan primer minimal memuat nama 
produk, merek dagang, NKV (Nomor Kontrol Veteriner), dan kehalalan. 
Sedangkan, informasi pada label kemasan primer minimal memuat nama produk, 
merek dagang, tanggal produksi, nama dan alamat produsen, NKV, berat bersih, 
label halal, dan cara penyimpanan (Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner 
dan Pasca Panen, 2010). 
Hasil penelitian persepsi konsumen terhadap daging broiler di Supermarket 




Tabel 14. Persepsi Konsumen Berdasarkan Sub Variabel Label 




1 Sangat Setuju 5 16 80 44 
2 Setuju 4 7 28 19 
3 Cukup Setuju 3 3 9 8 
4 Tidak Setuju 2 9 18 25 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 3 
Jumlah 36 136 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Pada Tabel 14, diketahui bahwa pada sub variabel Label diperoleh skor 
sebanyak 136 skor yang berarti bahwa responden berada pada kategori setuju. 
Mayoritas responden menganggap bahwa kualitas daging broiler di Supermarket 
Giant cukup terjamin dengan adanya label pada kemasan. Label pada kemasan 
produk dapat menjadi sebuah jaminan maupun bahan informasi bagi konsumen. 
Daging broiler yang berkualitas memiliki label yang menunjukkan tanggal 
kadaluarsa, sehingga konsumen merasa yakin telah membeli daging yang sehat 
dan aman dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Taroreh (2014) bahwa 
salah satu informasi dalam label yang paling perlu diperhatikan adalah masa 
kadaluarsa produk. Masa kadaluarsa (expired date) memang wajib dicantumkan 
dalam kemasan produk pangan. Dengan berbagai informasi pada label kemasan 
produk pangan, diharapkan konsumen tidak keliru dalam menentukan dan 
mendapat jaminan kualitas dan kuantitas produk.  
Gambaran mengenai persepsi konsumen berdasarkan sub variabel Label 
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Gambar 6. Skala Persepsi Konsumen Terhadap Daging Broiler di Supermarket 
Giant Berdasarkan Sub Variabel Label 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
CS : Cukup Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 Dari Gambar 6 diketahui bahwa total skor sebanyak 136 untuk persepsi 
konsumen berdasarkan sub variabel Label. Dengan demikian, persepsi konsumen 
berada pada interval 123-151, yang berarti bahwa konsumen berada pada kategori 
setuju bahwa produk daging broiler di Supermarket Giant termasuk kategori 
berkualitas karena memiliki label pada kemasan. 
5. Bahan Kimia 
Salah satu ciri daging ayam yang berkualitas adalah tidak mengandung 
bahan kimia berbahaya. Bahan kimia yang dimaksud dalam hal ini adalah bahan 
kimia yang ditambahkan pasca panen, misalnya bahan pengawet kimia berbahaya. 
Pengawet adalah bahan tambahan makanan yang dapat mencegah atau 
menghambat fermentasi, pemasangan atau penguraian lain terhadap makanan 
yang disebabkan oleh mikroorganisme (Meilani, 2012).  
Hasil penelitian persepsi konsumen terhadap daging broiler di Supermarket 





Tabel 15. Persepsi Konsumen Berdasarkan Sub Variabel Bahan Kimia 




1 Sangat Setuju 5 32 160 89 
2 Setuju 4 3 12 8 
3 Cukup Setuju 3 1 3 3 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 36 175 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 15, terlihat bahwa total skor untuk sub variabel Bahan 
Kimia adalah 175 skor. Ini berarti bahwa responden sangat setuju terhadap 
pernyataan bahwa daging broiler di Supermarket Giant tidak mengandung bahan 
kimia berbahaya. Bahan kimia yang dimaksud adalah semua bahan kimia yang 
dicampurkan atau mengalami kontak langsung/tidak langsung terhadap daging 
broiler, misalnya bahan pengawet kimia yang dapat mengganggu kesehatan 
konsumen. Mayoritas responden menyatakan bahwa salah satu masalah terpenting 
yang berkaitan dengan kesehatan konsumen adalah kandungan bahan kimia 
berbahaya yang terdapat pada daging ayam. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsumen merasa prihatin dengan maraknya isu bahan pengawet kimia berbahaya 
pada daging.   Landasan hukum mengenai keamanan produk pangan dalam hal ini 
berperan penting untuk menjamin keselamatan konsumen. 
Menurut Taroreh (2014), bentuk perlindungan konsumen yang diberikan 
pemerintah sebagai pengayom masyarakat konsumen dan juga sebagai pembina 
pelaku usaha adalah dengan mengeluarkan undang-undang. Selanjutnya, Syawali 
dan Imamyati (2000) menyatakan bahwa pelaku usaha atau produsen perlu 
menyadari, bahwa kelangsungan hidup usahanya sangat tergantung pada 
konsumen. Untuk itu, mereka mempunyai kewajiban untuk memproduksi barang 
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dan jasa sebaik dan seaman mungkin dan berusaha untuk memberikan kepuasan 
kepada konsumen. Pemberian informasi yang benar tentang berhubungan dengan 
masalah keamanan, kesehatan maupun keselamatan konsumen perlu diterapkan. 
Gambaran mengenai persepsi konsumen berdasarkan sub variabel Label 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Skala Persepsi Konsumen Terhadap Daging Broiler di Supermarket 
Giant Berdasarkan Sub Variabel Bahan Kimia 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
CS : Cukup Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 Dari Gambar 7 diketahui bahwa total skor sebanyak 175 untuk persepsi 
konsumen berdasarkan sub variabel Bahan Kimia. Dengan demikian, persepsi 
konsumen berada pada interval 152-180, yang berarti bahwa konsumen 
menganggap daging broiler produksi peternakan berstandar biosekuriti yang ada 
di Supermarket Giant termasuk daging yang berkualitas. 
6. Sertifikasi Halal 
Produk halal dapat menjadi jaminan kualitas dan higienitas bagi konsumen 
daging. untuk menjamin kehalalan suatu produk daging tidak hanya dengan 
penerapan sistem jaminan halal yang ada di RPA. Jaminan kehalalan dari RPA 




tersebut, sehingga dengan sertifikat tersebut produsen dalam mencantumkan logo 
halal pada kemasan produk setelah memperoleh izin BPOM (Wulandari dkk., 
2005). 
Hasil penelitian persepsi konsumen terhadap daging broiler di Supermarket 
Giant berdasarkan sub variabel Sertifikasi Halal dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Persepsi Konsumen Berdasarkan Sub Variabel Sertifikasi Halal 




1 Sangat Setuju 5 28 140 78 
2 Setuju 4 3 12 8 
3 Cukup Setuju 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 4 8 11 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 3 
Jumlah 36 161 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 16, diketahui bahwa total skor persepsi konsumen pada 
sub variabel sertifikasi halal adalah 161 skor. Hal ini mengindikasikan bahwa 
mayoritas responden sangat setuju terhadap adanya sertifikasi halal di 
Supermarket Giant sebagai jaminan produk daging broiler yang berkualitas. 
Dengan adanya sertifikat halal, konsumen Muslim merasa yakin terhadap 
kehalalan produk daging tersebut. Hal ini didukung oleh pendapat Churrotul 
(2012) yang menyatakan bahwa sertifikasi halal menjadikan suatu syarat bahwa 
kehalalan suatu produk akan menentramkan konsumen. Produk halal tidak hanya 
memenuhi kebutuhan aspek keimanan dan ketakwaan, melainkan juga terjaga dari 
aspek kualitas dan higienisnya. 
Gambaran mengenai persepsi konsumen berdasarkan sub variabel Label 
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Gambar 8. Skala Persepsi Konsumen Terhadap Daging Broiler di Supermarket 
Giant Berdasarkan Sub Variabel Sertifikasi Halal 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
CS : Cukup Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 Gambar 8 mengindikasikan bahwa total skor sebanyak 161 untuk persepsi 
konsumen berdasarkan sub variabel Sertifikasi Halal. Dengan demikian, persepsi 
konsumen berada pada interval 152-180, yang berarti bahwa konsumen berada 
pada kategori sangat setuju bahwa produk daging broiler yang ada di Supermarket 
Giant termasuk daging broiler yang berkualitas karena dilengkapi dengan 
sertifikat halal dari RPA. 
7. Nilai Persepsi Secara Keseluruhan 
Nilai persepsi konsumen terhadap daging broiler di Supermarket Giant 
secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Total Nilai Persepsi Konsumen Terhadap Daging Berkualitas 
Variabel Sub Variabel Nilai Keterangan 
Persepsi 
Konsumen 
Bau 156 Sangat Setuju 
Warna 127 Setuju 
Tekstur 143 Setuju 
Label 136 Setuju 
Bahan Kimia 175 Sangat Setuju  
Sertifikasi Halal 161 Sangat Setuju 
Jumlah 898 Setuju 




Berdasarkan Tabel 17, dapat diketahui bahwa total skor dari persepsi 
konsumen berdasarkan semua sub variabel yaitu sebanyak 898. Ini berarti bahwa 
mayoritas responden berada pada kategori setuju terhadap semua indikator daging 
broiler yang berkualitas. Dengan demikian, daging broiler di Supermarket Giant 
dianggap daging yang berkualitas. 
Gambaran keseluruhan persepsi konsumen terhadap daging broiler di 
Supermarket Giant dapat dilihat pada Gambar 9.  
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Gambar 9. Skala Persepsi Konsumen Terhadap Daging Broiler di Supermarket 
Giant 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
CS : Cukup Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
Keputusan Konsumen untuk Membayar Lebih Terhadap Daging Broiler 
Produksi Peternakan Berstandar Biosekuriti 
Setelah persepsi konsumen ditanyakan, selanjutnya peneliti memberikan 
informasi kepada responden tentang biosekuriti pada peternakan broiler. Setelah 
responden mendengarkan informasi tersebut, peneliti kemudian menanyakan 
keputusan responden/konsumen untuk membayar lebih terhadap daging broiler 
dari peternakan berstandar biosekuriti. Adapun jumlah konsumen yang bersedia 
membayar harga lebih yang tinggi terhadap daging broiler tersebut dapat dilihat 




Tabel 18. Keputusan Konsumen untuk Membayar Lebih Terhadap Daging Broiler 
Produksi Peternakan Berstandar Biosekuriti 
No. Keputusan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1 Tidak Ingin Membayar Lebih 2 6 
2 Ingin Membayar Lebih 34 94 
 Jumlah 36 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 Berdasarkan Tabel 18, dapat diketahui bahwa  mayoritas responden ingin 
membayar harga lebih tinggi terhadap produk daging broiler dari peternakan 
berstandar biosekuriti yang dapat ditemukan di Supermarket Giant. Hal ini terlihat 
dari jumlah responden yang bersedia membayar lebih daging tersebut, yaitu 
sebanyak 34 orang (94 %) dari total responden 36 orang.  Alasan utama mayoritas 
responden adalah karena daging tersebut dianggap lebih berkualitas dibandingkan 
daging broiler konvensional. Hal ini sesuai dengan pendapat Patrick et al. (2014) 
yang menyatakan bahwa konsumen yang sadar akan kesehatan dan isu keamanan 
pangan dapat mewujudkan permintaan produk yang tidak hanya sehat, tetapi juga 
diproduksi pada lingkungan yang sehat. Konsumen bersedia membayar harga 
yang lebih mahal untuk produk yang berasal dari peternakan berstandar 
biosekuriti. Selanjutnya, Yusuf (2011) menambahkan bahwa, nilai lebih produk 
sangat berpengaruh terhadap kesediaan konsumen untuk membayar lebih produk 
tersebut. 
 Daging broiler produksi peternakan berstandar biosekuriti dapat ditemukan 
di Supermarket Giant Jl, Sultan Alauddin, Makassar. Sedangkan, daging broiler 
konvensional pada umumnya dapat ditemukan di pasar tradiosional. Menurut 
Burhanuddin (2011), kelebihan pasar modern dibandingkan pasar tradisional 
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cukup jelas, yaitu lebih nyaman, bersih serta terjamin, sehingga dapat membuat 
para konsumen berbelanja ke pasar modern. 
Kesediaan Konsumen Membayar Lebih Terhadap Daging Broiler dari 
Peternakan Berstandar Biosekuriti 
 Setelah kesediaan konsumen untuk membayar lebih diketahui, maka 
selanjutnya konsumen diberikan pilihan atau ditawarkan sejumlah tingkat harga 
tertentu yang bersedia dibayarkan untuk memperoleh daging broiler dari 
peternakan berstandar biosekuriti. Kenaikan harga tersebut didasarkan pada harga 
daging broiler konvensional. Dalam hal ini, harga daging broiler dari peternakan 
biosekuriti lebih tinggi dibandingkan harga daging konvensional.   
Kesediaan konsumen untuk membayar lebih terhadap daging broiler dapat 
dilihat pada Gambar 10. 
Gambar 10. Kesediaan Konsumen Membayar Lebih Terhadap Daging Broiler  
Produksi Peternakan Berstandar Biosekuriti 
 
 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 
Berdasarkan Gambar 10, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 
bersedia membayar harga lebih tinggi untuk daging broiler dari peternakan yang 





































tingkat penambahan harga >Rp. 10.000,- yaitu sebanyak 13 orang (38 %). 
Sedangkan kesediaan konsumen terendah berada pada tingkat penambahan harga 
Rp. 5.000,- yaitu sebanyak 9 orang (27 %). Hal ini mengindikasikan bahwa 
kualitas daging broiler masih lebih dipertimbangkan dibandingkan harganya. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konsumen daging broiler di 
Supermarket Giant masih memperhatikan keamanan pangan yang dikonsumsinya. 
Hal ini didukung oleh pendapat Yusuf (2011) yang menyatakan bahwa konsumen 
yang memiliki kesadaran terhadap kesehatan tidak akan berpikir banyak tentang 
harga produk unggas yang sehat dan aman, khususnya daging ayam. Becker 
(2000) menyatakan bahwa penilaian konsumen terhadap pangan yang aman 
beranekaragam. Jika produk pangan tersebut dapat menjamin keamanan 
konsumennya, maka konsumen akan bersedia membayar harga yang lebih tinggi.  
Selanjutnya, Heikkila et al. (2010) menjelaskan bahwa keamanan pangan 
merupakan aspek terpenting bagi konsumen dalam memilih produk pangan. 
Responden yang memilih bersedia membayar harga yang lebih rendah 
kemungkinan disebabkan oleh karakteristik responden yang bersangkutan, yaitu 
tingkat pendidikan, jenis kelamin, umur, maupun tingkat pendapatan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Burhanuddin (2011) yang menyatakan bahwa tingkat 
pendapatan konsumen merupakan salah satu pertimbangan bagi konsumen untuk 
membeli daging broiler. Namun, pada penelitian Yusuf (2011), dinyatakan bahwa 
tidak terdapat korelasi yang kuat antara karakteristik konsumen dengan kesediaan 






 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Persepsi konsumen terhadap kualitas daging broiler di Supermarket Giant 
berdasarkan indikator bau, warna, tekstur, label, bahan kimia, dan sertifikasi 
halal secara keseluruhan adalah baik. 
2. Sebanyak 94 % konsumen daging broiler di Supermarket Giant bersedia 
membayar harga lebih tinggi. Sebagian besar responden (38 %) bersedia 
membayar tambahan harga >Rp. 10.000,-/Kg di atas harga daging broiler 
konvensional. 
Saran 
 Adapun saran berdasarkan penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi Produsen (Peternak, Rumah Potong Ayam, dan Supermarket) 
Sebaiknya tetap menyediakan produk daging broiler yang sehat dan aman 
untuk dikonsumsi dengan menerapkan biosekuriti secara ketat dan disiplin. 
Selain itu, Supermarket Giant sebaiknya dapat memberikan informasi lebih 
kepada konsumen daging broiler mengenai produk daging yang sehat dan 
aman dikonsumsi. 
2. Bagi Konsumen 
Konsumen sebaiknya mengetahui ciri-ciri fisik daging broiler yang 
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1 Ismail 27 L SMA Peg. Swasta 2,000,000 2 
2 Dinda 24 P SMA Wiraswasta 2,000,000 4 
3 Sri Sukmawati 54 P SMA IRT 600,000 6 
4 Rosmini 29 P SMA IRT 1,000,000 6 
5 Fifi 18 P SMA Pelajar 1,500,000 3 
6 Rini 42 P S1 Wiraswasta 1,500,000 5 
7 Amel 20 P SMA Pelajar 600,000 4 
8 Ocha 20 P SMA Pelajar 600,000 5 
9 Rudy 38 L SMA Wiraswasta 1,000,000 3 
10 Nur Hudayah 29 P S1 Peg. Swasta 1,600,000 3 
11 Ana 21 P SMA Pelajar 700,000 3 
12 Vina 25 P S1 Peg. Swasta 1,500,000 2 
13 Firman 23 L SMA PNS (TNI) 2,500,000 1 
14 Sony 35 L SMA Wiraswasta 2,000,000 3 
15 Haerul 28 L S2 Peg. Swasta 2,500,000 1 
16 Rosa 28 P S1 Peg. Swasta 2,600,000 4 
17 Nur Tika 27 P S1 Peg. Swasta 2,500,000 3 
18 Ahmad 37 L S1 Peg. Swasta 6,000,000 3 
19 Refan 21 L SMA Pelajar 500,000 5 
20 Adi 25 L SMA PNS 4,000,000 5 
21 Lutfi 32 L S1 PNS 2,800,000 1 
22 Febri 19 P SMA Pelajar 600,000 3 
23 Nur Saidah 19 P SMA Pelajar 600,000 4 
24 Salma 24 P D3 Peg. Swasta 1,000,000 4 
25 Taufik 27 L S1 Wiraswasta 3,000,000 6 
26 Arida 28 P SMA Peg. Swasta 2,700,000 5 
27 Ila 35 P SMA Wiraswasta 1,000,000 8 
28 Nurwahiyah 32 P SMA Peg. Swasta 2,700,000 5 
29 Nalira 26 P SMP Wiraswasta 2,000,000 3 
30 Opik 40 L S1 PNS 3,000,000 5 
31 Rahmat 48 L S1 Wiraswasta 3,000,000 5 
32 Hasdiana 45 P SMA Wiraswasta 5,000,000 3 
33 Nasaruddin 34 L SMA Peg. Swasta 2,000,000 6 
34 Uni 26 P D3 IRT 1,500,000 2 
35 Tika 24 P S1 Peg. Swasta 1,500,000 3 




Lampiran 2. Tabulasi Data Hasil Kuesioner Variabel Persepsi Konsumen di  
Supermarket Giant Kota Makassar 
No. Nama 
Sub Variabel 





1 Ismail 4 5 5 5 5 5 
2 Dinda 5 4 5 5 5 5 
3 Sri Sukmawati 4 2 4 3 5 5 
4 Rosmini 5 3 2 3 5 5 
5 Fifi 5 4 4 4 5 5 
6 Rini 5 5 4 2 5 5 
7 Amel 4 2 5 2 5 5 
8 Ocha 5 2 3 5 5 5 
9 Rudy 4 3 4 2 5 5 
10 Nur Hudayah 5 5 5 2 5 5 
11 Ana 5 5 4 5 5 5 
12 Vina 5 4 4 2 5 5 
13 Firman 5 2 4 2 5 2 
14 Sony 5 5 3 5 5 5 
15 Haerul 4 2 3 2 5 5 
16 Rosa 5 2 4 5 5 5 
17 Nur Tika 5 4 4 5 5 5 
18 Ahmad 5 4 5 2 5 2 
19 Refan 4 2 5 5 5 5 
20 Adi 2 2 3 5 5 5 
21 Lutfi 5 2 4 2 5 2 
22 Febri 5 4 3 5 5 5 
23 Nur Saidah 4 5 4 4 5 4 
24 Salma 4 5 5 5 5 5 
25 Taufik 4 4 4 5 5 4 
26 Arida 4 2 4 5 5 5 
27 Ila 3 2 3 4 5 5 
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28 Nurwahiyah 4 5 5 5 5 5 
29 Nalira 4 4 4 5 4 5 
30 Opik 4 3 4 4 5 2 
31 Rahmat 4 4 4 5 5 5 
32 Hasdiana 4 4 4 4 5 5 
33 Nasaruddin 4 4 4 1 3 1 
34 Uni 4 4 3 4 4 5 
35 Tika 4 4 4 3 4 5 
36 Kiku 4 4 4 4 5 4 
Jumlah 156 127 143 136 175 161 
 
Keterangan: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Cukup Setuju 
4 = Setuju 

























Lampiran 3. Keputusan Konsumen Untuk Membayar Lebih Terhadap 
Daging Broiler Produksi Peternakan Berstandar Biosekuriti 
di Supermarket Giant Kota Makassar 
No. Nama Responden Bersedia Tidak Bersedia 
1 Ismail  √ 
2 Dinda √  
3 Sri Sukmawati √  
4 Rosmini √  
5 Fifi √  
6 Rini √  
7 Amel √  
8 Ocha √  
9 Rudy √  
10 Nur Hudayah √  
11 Ana √  
12 Vina √  
13 Firman √  
14 Sony √  
15 Haerul √  
16 Rosa √  
17 Nur Tika √  
18 Ahmad √  
19 Refan √  
20 Adi √  
21 Lutfi  √ 
22 Febri √  
23 Nur Saidah √  
24 Salma √  
25 Taufik √  
26 Arida √  
27 Ila √  
28 Nurwahiyah √  
29 Nalira √  
30 Opik √  
31 Rahmat √  
32 Hasdiana √  
33 Nasaruddin √  
34 Uni √  
35 Tika √  
36 Kiku √  
Jumlah 34 2 
Persentase (%) 94 6 
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Lampiran 4. Kenaikan Harga yang Bersedia Dibayarkan Konsumen 
Terhadap Daging Broiler Produksi Peternakan Berstandar 





Rp. 6.000  s.d. 
Rp. 10.000 
> Rp. 10.000 
1 Dinda √   
2 Sri Sukmawati √   
3 Rosmini  √  
4 Fifi   √ 
5 Rini √   
6 Amel √   
7 Ocha √   
8 Rudy  √  
9 Nur Hudayah   √ 
10 Ana  √  
11 Vina √   
12 Firman   √ 
13 Sony √   
14 Haerul   √ 
15 Rosa  √  
16 Nur Tika √   
17 Ahmad √   
18 Refan   √ 
19 Adi   √ 
20 Febri   √ 
21 Nur Saidah  √  
22 Salma   √ 
23 Taufik  √  
24 Arida  √  
25 Ila   √ 
26 Nurwahiyah   √ 
27 Nalira   √ 
28 Opik  √  
29 Rahmat  √  
30 Hasdiana  √  
31 Nasaruddin   √ 
32 Uni    
33 Tika  √  
34 Kiku  √  
Jumlah 9 12 13 



















  √ 
2 Dinda 
 
 √  
3 Sri Sukmawati √    
4 Rosmini √    
5 Fifi 
 
  √ 
6 Rini 
 
√   
7 Amel 
 
  √ 
8 Ocha 
 
  √ 
9 Rudy 
 
  √ 
10 Nur Hudayah 
 
√   
11 Ana 
 
  √ 
12 Vina 
 
  √ 
13 Firman 
 
  √ 
14 Sony 
 
 √  
15 Haerul 
 
  √ 
16 Rosa √    
17 Nur Tika 
 
 √  
18 Ahmad 
 
 √  
19 Refan 
 
  √ 
20 Adi 
 
  √ 
21 Lutfi 
 
  √ 
22 Febri 
 
  √ 
23 Nur Saidah 
 
  √ 
24 Salma √    
25 Taufik 
 
  √ 
26 Arida √    
27 Ila √    
28 Nurwahiyah 
 





   
30 Opik √    
31 Rahmat √    
32 Hasdiana √    
33 Nasaruddin 
 
  √ 
34 Uni √    
35 Tika 
 
 √  
36 Kiku √    
Jumlah 11 3 5 17 





















Lampiran 6. Daftar Harga Daging Konvensional Saat Penelitian 
No. Lokasi Harga (Rp/Kg) 
1 Pasar Pa’baeng-baeng 29.000,- 
2 Pasar Terong 28.000,- 




























PERSEPSI DAN KESEDIAAN KONSUMEN MEMBAYAR LEBIH 
TERHADAP DAGING BROILER PRODUKSI PETERNAKAN 
BERSTANDAR BIOSEKURITI DI SUPERMARKET GIANT  
 
Hari/Tgl  :    
No. Responden : 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN  
1. Nama : 
2. Umur : 
3. Jenis kelamin : 
4. Alamat  : 
5. Jumlah anggota keluarga : 
6. Pendidikan terakhir : 
7. Pekerjaan  : 




















SS S CS TS STS 
1 
Daging broiler di Supermarket Giant 
memiliki bau khas daging/tidak 
menyengat, sehingga termasuk daging 
yang berkualitas. 
     
2 
Daging broiler di Supermarket Giant 
termasuk berkualitas jika dilihat dari 
warnanya. 
     
3 
Daging broiler di Supermarket Giant 
memiliki tekstur yang baik sehingga 
termasuk daging yang berkualitas. 
     
4 
Daging broiler di Supermarket Giant 
memiliki  label pada kemasan sehingga 
termasuk daging yang berkualitas. 
     
5 
Daging broiler di Supermarket Giant tidak 
mengandung bahan kimia berbahay, 
sehingga termasuk daging yang 
berkualitas. 
     
6 
Daging broiler di Supermarket Giant 
memiliki sertifikat halal, sehingga 
termasuk daging yang berkualitas. 
     
 
III. KESEDIAAN KONSUMEN MEMBAYAR LEBIH TERHADAP 
DAGING BROILER PRODUKSI PETERNAKAN BERSTANDAR 
BIOSEKURITI 
 
1. Apakah Anda bersedia untuk membayar harga lebih tinggi untuk produk 
daging broiler dari peternakan berstandar biosekuriti? 
a. Ya 
b. Tidak 




2. Berapakah kenaikan harga yang bersedia Anda bayarkan untuk produk 
daging biosekuriti di atas harga daging konvensional? 
a. Rp. 5.000 
b. Rp. 6.000 s.d Rp. 10.000 
c. >Rp. 10.000 















































                             Buah % Roti 
Parkir Area Parkir Area 
Pemotongan dan 
pengemasan karkas 
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